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RINGKASAN 

Kebijakan publik sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan ditengah masyarakat, kebijakan publik bisa berupa aturan-aturan, 

himbauan atau ajakan dari pemerintah kepada masyarakat. Kebijakan publik ialah 

segala yang dijalankan maupun tidak dijalankan dari Pemerintahan. Bersamaan 

adanya kebijakan publik dapat menimbulkan manfaat yang baik bagi rakyat. Jenis 

penelitian yang dipakai didalam penelitian disini ialah menggunakan metode 

penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data melalui 3 metode yaitu, 

dokumentasi, wawancara, observasi, teknik penentuan informan yaitu 

menggunakan purposive sampling. Dalam menguji keabsahan data peneliti 

menggunakan teknik triangulasi data. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebijakan yang diterapkan di Desa Landungsari dalam menangani virus ini 

yaitu berupa penyemprotan disenfektan, operasi masker, pembagian masker dan 

penyediaan tempat cuci tangan diberbagai tempat.  

 

Kata Kunci: Kebijakan Publik, Penanggulangan Covid-19 

  



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

Penggunaan sebuah kebijakan ialah tugas terpenting akan sebuah 

keberlanjutan pemerintahan, karenanya kecakapan serta pengetahuan perancang 

kebijakan terhadap suatu proses rancangan kebijakan sangatlah utama bagi 

tercapainya kebijakan yang efisien, cepat, dan  tepat. Kecakapan serta pengetahuan 

terhadap proses perancangan kebijakan  juga harus dibarengi dengan pengetahuan 

dari pembuat kebijakan terhadap wewenang yang dipunya. Kebijakan publik adalah 

setiap keputusan yang dibuat  oleh pemerintah baik dari tingkat pusat maupun 

tingkat terendah atau badan/lembaga/organ supra-negara.  

 Pengambilan sebuah kebijakan sangat diperlukan untuk menyelesaikan atau 

memecahkan sebuah permasalahan yang ada dimasyarakat, pembuatan kebijakan 

tentunya dilakukan oleh pemerintahan dalam suatu periode tertentu karena tidak 

selamanya pemerintahan yang sama dapat secara terus-menerus membuat dan 

mengambil kebijakan untuk diterapkan. Tentunya sebuah kebijakan tidak serta 

merta diputuskan dan diterapkan melainkan harus melalui beberapa tahapan dan 

juga proses yang terlebih dahulu harus dilalui mulai dari agenda setting, formulasi, 

legitimasi, implementasi dan terakhir yaitu evaluasi kebijakan. 

Lembaga Administrasi Negara menjelaskan arti kebijakan publik sebagai 

landasan yang wajib dijadikan pegangan, pedoman bagi setiap usaha serta kegiatan 

aparatur pemerintahan, agar tercapai keterpaduan dan kelancaran dalam mencapai 

suatu tujuan. 



 

 

 

 

Dari beberapa pandangan dan pendapat di atas, istilah kebijakan memiliki 

arti dan makna yang kompleks, artinya kebijakan dapat diartikan sebagai sesuai 

dengan situasi, kondisi, serta persepsi orang yang akan menggunakan istilah 

kebijakan tersebut.  

Implementasi kebijakan secara sederhana dirumuskan oleh Wahab (1997: 

64) dalam Anggara (2016: 530) sebagai suatu proses melaksanakan keputusan 

kebijakan, yang biasanya dalam bentuk undang-undang, peraturan pemerintah, 

keputusan peradilan, perintah eksekutif, atau dekrit Presiden. Selanjutnya, Wahab 

juga mengemukakan beberapa pandangan dari sudut pandang Pressman dan 

Wildavsky yang menyatakan bahwa kata kerja mengimplementasikan itu sudah 

sepantasnya terkait langsung dengan kata benda kebijakan. Oleh karena itu, kajian 

implementasi kebijakan perlu mendapat perhatian saksama. 

Lebih lanjut Makmur dan Thahier dalam Setyawan (2017: 86) menjelaskan 

bahwa materi kebijakan haruslah sesuai dengan apa yang diatur sehingga 

tercapailah keteraturan dan ketertiban berbagai aktivitas masyarakat yang tercakup 

didalamnya, baik antar masyarakat itu sendiri maupun masyarakat dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Yuliana (2020) ditahun 2020 kali ini dunia dipusingkan dengan merebaknya 

virus Covid-19 dimana hampir seluruh negara berlomba-lomba dalam hal 

menanggulangi virus ini berbagai macam cara pun sudah ditempuh demi 

meminimalisir penyebarannya. Harirah & Rizaldi (2020) Virus Covid-19 ialah 

virus baru yang tingkat penularan sangat cepat serta tingkat kematian yang 

diakibatkan oleh virus ini terbilang cukup tinggi.  



 

 

 

 

Yunus dan Rezki (2020) Coronavirus adalah kelompok virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada mamalia, serta burung, bahkan manusia sekalipun 

dapat terkena virus ini. Virus ini dikonfirmasi pertama kali muncul di Kota Wuhan 

China, merebaknya virus ini diseluruh Dunia membuat banyak orang khawatir 

sekaligus resah. Bahkan wabah ini seakan tidak menemuhi titik habisnya dengan 

dilaporkannya penembahan pasien yang setiap harinya terus bertambah.  

Agar penyebarannya tidak terus meluas dan bertambah, negara-negara yang 

terkena dampak virus tersebut mulai memberlakukan system lockdown dan/atau 

PSBB. Di Indonesia sendiri merujuk pada surat keputusan Kemenkes RI Nomor 

HK.01.07IMENKES/305/2020 tertanggal 11 Mei 2020 dalam mengurangi jumlah 

sebaran dari virus ini sejumlah daerah di Indonesia yang terpapar dampak cukup 

parah dari virus tersebut sudah memberlakukan PSBB.  

Harirah & Rizaldi (2020) hingga saat ini jumlah pasien yang terkonfirmasi 

positif virus Covid-19 meningkat signifikan. Tercatat hingga tanggal 30 September 

2020 jumlah kasus positif dari covid-19 di Indonesia berjumlah 287.008 kasus yang 

tersebar di 34 Provinsi, terhitung sejak pengumuman pasien pertama pada tanggal 

2 maret 2020. 

Desa Landungsari merupakan wilayah yang berada di Kabupaten Malang 

yang terkena dampak Covid-19 sehingga memaksa Pemerintah Daerah Kabuaten 

Malang untuk melakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah langkah antisipasi agar virus ini tidak terus menyebar luas 

mengingat Desa Landungsari merupakan kawasan padat penduduk kos baik 

mahasiswa maupun parah buruh atau pekerja yang mencari nafkah, sehingga sangat 



 

 

 

 

memungkinkan terjadinya penyebaran virus Covid-19 akibat perpindahan 

masyarakat dari berbagai daerah. Desa Landungsari juga memiliki sebuah pasar 

tradisonal dimana pasar ini juga bisa menjadi tempat penyebaran dari virus Covid-

19 akibat dari aktivitas jual beli yang melibatkan banyak masyarakat. 

Untuk itu dibutuhkanlah sebuah kebijakan publik yang diharapkan dapat 

memutus atau menghentikan rantai penyebaran dari virus Covid-19. Tentunya 

kebijakan yang diambil tidak serta merta diimplementasikan dengan begitu saja 

diperlukan beberapa pertimbangan dan kajian guna kebijakan yang diambil benar-

benar dapat terimplementasikan dengan baik, sehingga dapat memutus penyebaran 

dari virus tersebut. 

 Berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan di atas, peneliti berniat untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kebijakan Publik Dalam Upaya 

Penanggulangan Covid-19 Di Desa Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten 

Malang”  

 

  



 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang diambil dalam penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan pemerintah Desa Landungsari dalam upaya 

penanggulangan covid-19? 

2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

implementasi kebijakan pemerintah Desa Landungsari dalam upaya 

penanggulangan covid-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kebijakan pemerintah Desa Landungsari dalam 

upaya penanggulangan covid-19. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam implementasi kebijakan pemerintah Desa 

Landungsari dalam upaya penanggulangan covid-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

 

 



 

 

 

 

1. Bagi peneliti 

Penelitian dapat menambah wawasan dan pemahaman peneliti khususnya 

menganai kebijakan pemerintah Desa Landungsari dalam upaya 

penanggulangan Covid-19. Serta dapat mengimplementasikan ilmu yang 

diperoleh selama dibangku perkuliahan untuk diterapkan di dunia pekerjaan 

2. Bagi Pemerintah Desa Landungsari 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukkan serta bahan evaluasi 

dalam penanganan virus Covid-19 di Desa Landungsari 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian dapat digunakan menjadi bahan acuan saat melakukan penelitian 

dengan tema yang serupa. 

  



 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggara, Sahya. 2016. Ilmu Administrasi Negara: Kajian Konsep, Teori, dan

 Fakta Dalam Upaya Menciptakan Good Governance. Cetakan ke-2

 Bandung: CV. Pustaka Setia. 

Harirah, Zulfa & Rizaldi, Annas. 2020. Merespon Nalar Kebijakan Negara Dalam 

Menangani Pandemi Covid-19 Di Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan 

Kebijakan Publik Indonesia. FEB Unsyiah. 

Setyawan, Dody. 2017. Pengantar Kebijakan Publik. Malang:Inteligensia  

 Media. 

Yuliana. 2020. Corona Virus Diseases (Covid-19); Sebuah Tinjauan Literature. 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Volume 2. 

Yunus, Nur Rohim dan Rezki, Annissa. 2020. Kebijakan Pemberlakuan Lockdown 

Sebagai Antisipasi Penyebaran Corona Virus Covid-19. Jurnal Sosial Dan 

Budaya Syar-I. Volume 7. 

 


